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KASUS PAJAK RANMOR

Terdakwa Dituntut Berbeda

TERDAKWA (dari kanan) Parman Rahman (50), Ajlan (42) dan Abd Ga-
fur Liku (31), saat mendengar tuntutan JPU di Pengadilan Tipikor pada
Pengadilan Negeri Palu, Rabu (19/2/2014). FoT0: ANGKYIMS

PALU, MERCUSUAR - Ajlan
(42), Abd Gafur Liku (31)
dan Parham Rahman (50),
tiga terdakwa dalam dua
berkas terpisah dituntut
berbeda oleh JPU, Rabu
(19/2/2014).

Ketiganya merupakan
terdakwa kasus dugaan
korupsi pajak kendaraan
bermotor (Ranmor) tahun
2012 di UPTD Wilayah 1V

Kabupaten Morowali sebe-
sar Rp Rp1.212.973.450.
Dalam amar tuntutan
JPU, Ajlan dituntut lima
tahun enam bulan penjara,
serta denda Rp200 juta
subsider tiga bulan kurun-
gan. Selain itu, dituntut
membayar uang pengganti
Rp162.668.361 subsider
satu tahun kurungan.
Ajlan terbukti melanggar

Pasal 2 Ayat (1) Jo Pasal 18
Ayat (1) hurufb UU nomor:
31 Tahun 1999 yang telah
diubah dan ditambah den-
gan UU nomor: 20 Tahun
2001 tentang Pemberan-
tasan Korupsi Jo Pasal 55
Ayat (1) ke- 1 KUHP Jo Pasal
64 Ayat (1) KUHP.

Sementara Abd Gafur Liku
dan Parham Rahman yang
satu berkas perkara, di-
tuntut tujuh talun penjara
sertadenda Rp200 juta sub-
sider tiga bulan kurungan.
Namun untuk uang peng-
ganti, keduanya dituntut
berbeda. Abd Gafur Liku
dituntut uang pengganti
Rp437.875.844 subsidér
satu tahun enam bulan,
sedangkan Parham Rahman'
dituntut uang pengganti
Rp506.132.802 subsider
dua tahun.

Keduanya juga terbukti
melanggar Pasal 2 Ayat (1)

Jo Pasal 18 Ayat (1) hurufb
UU nomor: 31 Tahun 1999
yang telah diubah dan di-
tambah dengan UU nomor:
20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Korupsi
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1
KUHP Jo Pasal 64 Ayat (1)
KUHP.

“Barang bukti (Babuk)
terdiri dari 51 item di anta-
ranya, berupa notice pajak,
'STNK; komputer dan CPUy
dikembalikan pada pemi-
liknya. Sedangkan babuk
lain di antaranya, motor dan
mobil jenis Avanza, diram-
pas-untuk negara,” tandas
JPU, Agung Iudara SH dan
Cokorda D Permana SH.

Sebelum menutut ketiga
terdakwa, ada hal-hal yang
menjadi pertimbangan JPU,
memberatkan dan mering-
ankan.

Pertimbangan memberat-
kan, terdakwa tidak mendu-

kung program pemerintah
memberantas korupsim
serta merugikan pemilik
ranmor yang notice pajakn-
ya telah digandakan hingga
pembayaran oleh wajib
pajak menjadi tidak benar.
Sementara pertimbangan
meringankan, terdakwa
belum pernah dihukum,
mengakui terus terang per-
buatannya dan berusaha
‘mengembalikan uang ne-
gara yang telah digunakan
dengan cara mencicil.

Mendengar tuntutan JPU,
ketiga terdakwa didampingi
penasehat hukum Elvis DJ
Katuwu mengatakan akan
mengajukan Pledoi (pem-
belaan).

“Untuk mendengarkan
pledoi terdakwa, sidang
ditunda hingga Rabu
(26/2/2014) minggu de-
pan,” tutup Ketua Majelis
Hakim Adi Prasetyo SH. ack
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




